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The Effect Of Fermentation Palm Core Feed Media Formulation On 

Conversion Efficiency And Growth Of Maggot 

 ( Hermetia illucent ) 

 

Karina Melyanti 

08041381823087 
 

SUMMARY 

 
 Enhancement production annually oil coconut palm oil in Indonesia, so 

that support potency results side from extortion meat fruit core palm , the usual 

known with cake core palm , which one waste cake core palm this when thrown 

away environment could cause pollution environment , so need existence 

development and utilization waste from follow oil core palm this with 

bioconversion with utilise agent biological like Maggot H. illucens insect , the 

beneficiary using Maggot H. illucens because contain sour Equivalent high omega 

-3 fats with oil fish , Giving feed with use cake Core Palm oil still have low 

nutrition _ because still height fiber rough , by because that need conducted 

making formulation feed so that could Fulfill nutrition maggot needs , namely 

with technique fermentation by substrate congested with agent premature like 

mold Aspergillus niger and bacteria Effective microorganisms 4 

study this in the form of experimental with use design complete (CRD), with 3 

treatments with 10 replications . Variable observation on study is Efficiency 

Conversion and growth . data will processed with using SPSS version 26.00 with 

ANOVA analysis one direction and next with test carry on duncan . Results test 

Duncan continued on efficiency conversion  H. illucens maggot feed highest there 

is on treatment 3 ( EM4 fermented BIS ) i.e by 41.45% and stuck there is on 

treatment 1 (BIS without fermentation ) i.e by 23.19%. Whereas on H. illucens 

maggot growth highest on treatment 3 ( EM4 fermented BIS ) with weight 3.49 

grams, length 14.40 mm and 3.82mm wide . whereas Lowest on treatment P1 

(BIS without Fermentation ) that is weight 2.43 grams, length 12.96 mm, and 

3.61mm wide . conclusion there is significant difference _ to gift fermented BIS 

formulation give difference and influence real to efficiency conversion and H. 

illucens maggot growth . 

 

Keywords : Aspergillus niger , cake Core Palm , EM4, maggot Hermetia illucens 
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Pengaruh Formulasi Media Bungkil Inti Sawit Fermentasi Terhadap 

Efisiensi Konversi Dan Petumbuhan Maggot 

 (Hermetia Illucens ) 

 

Karina Meliyanti 

08041381823087 

 

RINGKASAN 

 
 Peningkatan produksi pertahunnya minyak kelapa sawit di Indonesia, 

sehingga mendukung potensi hasil samping dari pemerasan daging buah inti 

sawit, yang biasa dikenal dengan bungkil inti sawit, yang mana limbah bungkil 

inti sawit ini bila dibuang kelingkungan dapat menyebabkan pencemaran 

ingkungan, sehingga perlu adanya pengembangan dan pemanfaatan limbah dari 

ikutan minyak inti sawit ini dengan biokonversi dengan memanfaatkan agen 

biologis seperti serangga Maggot H.illucens, pemanfaat menggunakan Maggot 

H.illucens karena mengandung asam lemak omega-3 yang tinggi yang setara 

dengan minyak ikan, Pemberian pakan dengan menggunakan Bungkil Inti Sawit 

masih memiliki nutrisi yang rendah dikarenakan masih tingginya serat kasar, oleh 

sebab itu perlu dilakukan pembuatan formulasi pakan sehingga dapat memenuhi 

nutrisi kebutuhan maggot, yaitu dengan teknik fermentasi secara subtrat padat 

dengan agen premator seperti jamur Aspergillus niger dan bakteri Effective 

microoganisme 4. 

penelitian ini berupa eksperimental dengan menggunakan rancang lengkap (RAL), 

dengan 3 perlakuan 10 kali ulangan. Variabel pengamatan pada penelitian adalah 

Efisiensi Konversi dan Pertumbuhan. data akan diolah dengan menggunakan 

SPSS versi 26.00 dengan analisis ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji 

lanjut duncan. Hasil uji lanjut Duncan pada efisiensi konversi  pakan maggot 

H.illucens tertinggi terdapat pada perlakuan 3 (BIS fermentasi EM4) yakni 

sebesar 41,45% dan terendag terdapat pada perlakuan 1 (BIS tanpa fermentasi) 

yakni sebesar 23,19%. Sedangkan pada Pertumbuhan maggot H.illucens tertinggi 

pada perlakuan 3 (BIS fermentasi EM4) dengan berat 3,49 gram, panjang 14,40 

mm dan lebar 3,82 mm. sedangkan terendah pada perlakuan P1 (BIS tanpa 

Fermentasi) yakni berat 2,43 gram, panjang 12,96 mm, dan lebar 3,61 mm. 

kesimpulan terdapat perbedaan yang signifikat terhadap pemberian formulasi BIS 

fermentasi memberi perbedaan dan pengaruh nyata terhadap efisiensi konversi 

dan pertumbuhan maggot H.illucens. 

 

Kata Kunci : Aspergillus niger, Bungkil Inti Sawit, EM4, maggot Hermetia 

illucen
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keunggulan pada hasil 

perkebunan yang berperan penting untuk menunjang perekonomian, salah satunya 

dengan perusahaan pada bidang industri minyak kelapa sawit. Komoditas kelapa 

sawit cukup besar sehingga akan mendukung potensi bungkil inti sawit.  Menurut 

Sinurat et al., (2013), peningkatan bungkil inti sawit terjadi pada tahun 2010 

dihasilkan sebanyak 2,881 juta ton bungkil inti sawit , hingga pada tahun 2017 

meningkat mencapai 3,2 juta ton.  Bungkil inti sawit ialah hasil samping dari 

pemerasan daging buah inti sawit “palm kernel” 

Produksi tandan buah segar (TBS) yang menghasilkan produk utama seperti 

crude palm oil (CPO) dan minyak inti sawit beserta hasil sampingan  yang disebut 

dengann limbah. Peningkatan produksi minyak inti sawit setiap tahunnya dapat 

menghasilkan semakin banyak limbah hasil samping dari proses produksi, yang 

mana limbah atau hasil samping bila dibuang kelingkungan dapat menyebabkan 

dampak negatif seperti terjadinya pencemaran lingkungan , secara tidak langsung 

yang dapat membahayakan lingkungan. 

 Sehingga perlu adanya pengembangan dan pemanfaatan limbah dari ikutan 

minyak inti sawit sebagai media biokonversi. Biokonversi merupakan proses 

mengubah bentuk dari bahan atau produk yang tidak bernilai menjadi produk
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bernilai dengan menggunakan agen biologi atau makhluk hidup seperti serangga 

dengann pemanfaatan untuk proses biokonversi. (Rietje dan tutu, 2018) 

Salah satu strategi untuk mengurangi limbah industri bungkil inti sawit 

dengan memanfaatkan larva Hermetia illucens , dikarenakan larva Hermetia 

illucens dapat mengurangi terjadinya penimbunan limbah organik. dengan 

memanfaatkan proses biokonversi, yaitu dengan mengubah bentuk dari produk  

atau bahan yang kurang bernilai menjadi produk bernilai tinggi, larva Hermetia 

illucens mengandung protein yang cukup baik karena terdapat kandungan asam 

amino esensial yang baik seperti lisin, arginin, dan metionin, selain itu 

mengandung asam lemak omega-3 yang tinggi yang setara dengann minyak ikan 

(Rana et al., 2015) 

Kendala  yang dihadapi selama produksi perbanyakan masal maggot 

Hermetia illucens disebabkan karena kinerja agen biokonversi masih rendahnya 

efesiensi konversi dan pertumbuhan maggot Hermetia iilucens sebagai agen 

biokonversi terhadap beberapa limbah organik. Bungkil inti sawit sebagai salah 

satu pakan bagi maggot Hermetia illucens masih memiliki nutrisi yang rendah 

karena masih tingginya serat kasar, oleh sebab itu perlu dilakukan pembuatan 

formulasi pakan sehingga dapat memenuhi nutrisi kebutuhan maggot. 

Peningkatan nutrisi pakan maggot dapat ditingkatkan dengan penambahan 

agen permentator seperti jamur dan bakteri. Ini sesuai dengann pernyataan 

Pasaribu (2018), peningkatan mutu bahan pakan dengan teknik fermentasi secara 

substrat padat , Fermentasi dengan menggunakan kapang dan bakteri 

memungkinkan terjadinya perombakan komponen bahan yang sulit dicerna
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 menjadi lebih tersedia, sehingga diharapkan pula nilai nutrisinya meningkat 

dengan fermentasi dengan menggunakan biakan yang mengandung nutrisi yang 

meningkat. 

Pertumbuhan maggot Hermetia illucens dikatakan baik jika jenis makanan 

yang tersedia dapat memenuhi kebutuhan pertumbuhannya. Pertumbuhan 

Hermetia illucens  berkaitan dengann biomassa atau berat tubuh, panjang, lebar 

Maggot Hermetia illucens. Komposisi dan jumlah kandungan nutrisi seperti 

karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin pada media pakan dapat mempengaruhi 

pertumbuhan maggot Hermetia illucens , kualitas dan kuantitas pada kombinasi 

pakan yang diberikan akan dimanfaatkan maggot sebagai nutrisi, sehingga 

berpengaruh terhadap proses metabolisme maggot. Menurut Mudeng et al., 

(2018), pertumbuhan organisme sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan atau 

tempat hidup dan jumlah bahan makanan yang tersedia.  

 Fermentasi menggunakan Aspergillus niger karena pada kapang ini tidak 

menghasilkan mikotoksin sehingga tidak membahayakan sebagai fermentasi 

pakan maggot Hermetia illucens, Selain itu Aspergillus niger juga merupakan 

mikroorganisme yang dapat menghasilkan enzim hidrolitik seperti amilase, 

pektinase, protease dan lipase yang dapat menyebabkan kapang dapat tumbuh 

pada makanan yang mengandung pati, pektin, protein dan lipid, Menurut Laela 

dan Tresna (2004) Aspergillus niger juga memiliki kemampuan untuk 

memproduksi asam nitrat, sehingga penggunaan kapang Aspergillus pada proses 

fermentasi sangat efisien untuk pertumbuhan maggot Hermetia illucens.
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Fermentasi menggunakan Effective Microorganism 4 (EM4) sangat efektif 

karena memiliki mikroorganisme yang efektif untuk menguraikan. Menurut 

pendapat Suprihatin (2010) proses fermentasi dengann menggunakan bakteri EM4 

dapat terjadinya perubahan kimia pada suatu substrat organik melalui aktivitas 

enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme yang memiliki berbagai fungsi 

seperti  dapat mencerna gula, pati, protein dan selulosa. Menurut Muhammad et 

al., 2014, Proses fermentasi dengann menggunakan mikroba seperti Effective 

Microorganisme 4 (EM4) dapat meningkatkan kecernaan dan menambah rasa dan 

aroma serta meningkatkan vitamin dan mineral.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian Formulasi limbah bungkil inti sawit yang berbeda 

dapat mempengaruhi efisiensi konversi maggot Hermetia illucens ? 

2. Apakah pemberian Formulasi limbah bungkil inti sawit yang berbeda 

dapat mempengaruhi Pertumbuhan maggot Hermetia illucens ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisa pengaruh pemberian formulasi bungkil inti sawit yang 

berbeda terhadap efisiensi konversi maggot Hermetia illucens 

2. Menganalisa pengaruh pemberian formulasi bungkil inti sawit yang 

berbeda terhadap pertumbuhan  maggot Hermetia illucen
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan, serta diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah ilmu 

pengetahuan dan Penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 

mengetahui potensi pemberian Effective Microorganism 4 (EM 4) dan Aspergillus 

niger terhadap efesiensi konversi dan pertumbuhan maggot Hermetia illucens   

yang di fermentasi pada limbah bungkil inti sawit sebagai pakan maggot Hermetia 

illucens. 
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